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ABSTRACT

The increasing trend of healthcare cost in grade B Government Hospital in Bandung,
caused manager to do a performance audit. The performance audit objective is to evaluate
whether entity have carried out in an efficient and economical manner.To measure an
efficiency, Hayes and Millar (1990) has developed Translog model. Another model is Data
Envelopment Analysis (DEA) was orginated by Mensah and Li (1993). The objective of the
study are to compare the Translog model againts DEA, and to determine which model is more
suitable to use in grade B Government Hospital in Bandung. The method of study are The
Quade test and The ARE test, The Quade test determines whether there is difference between
Translog model and DEA. The ARE test determines which modeljs suitable to use in grade B
Government Hospital in Bandung. Based on The Quade test (a%‘y ) this study indicates there
is significant difference between Tanslog and DEA model. Qased on The ARE test (= 5%),
Translog model is more suitable to use in grade B Qq?ernment Hospital than DEA.

\
Key words : Model, Efficiency, Translog Model, Q\a%a Envelopment Analysis (DEA),
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1. PENDAHULUAN 5\4 pelayanan kesehatan tersebut sesuai

Rumah Sakit adalak
yang memberikan pelayana
Azrul Azwar (1996,38)
bahwa pelayanan kesehatan
adalah yang mudah duangkau ( affordable)
oleh masyarakat. Pengertian
keterjangkauan yang dimaksud di sini
terutama ditinjau dari sudut biaya. Untuk
dapat mewujudkan keadaan yang seperti
ini harus dapat diupayakan biaya

dengan daya beli masyarakat. Pelayanan
kesehatan yang mahal yang hanya
mungkin dinikmati oleh sebagian kecil
masyarakat saja, bukanlah pelayanan
kesehatan yang baik.

Sebagai contoh di kota Bandung,
masalah yang dihadapi adalah biaya
kesehatan yang semakin meningkat,
seperti ditunjukkan dalam tabel 1.1

TABEL 1.1
BIAYA KESEHATAN KOTA BANDUNG/PENDUDUK
TAHUN 1994 — 1998
(Dalam Rupiah )

Tahun Biaya Kesehatan/penduduk
(Rupiah)
1994/1995 1569,70
1995/1996 1608,56
1996/1997 1728,07
1997/1998 1836,02

Sumber : Badan Pusat Statistik Jawa Barat
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Demikian pula keadaan yang terjadi di rumah
sakit pemerintah kelas B di kota Bandung,
terjadi  peningkatan biaya pelayanan
kesehatan yang cukup signifikan. Untuk
tahun 1999 biaya tiap pelayanan kesehatan
adalah sebesar 18.840 rupiah /pasien,
sedangkan pada tahun 2000 meningkat
menjadi 21.168 rupiah/pasien.

Agar biaya pelayanan kesehatan dapat
tetap terjangkau oleh masyarakat, rumah
sakit harus dapat mengelola sumber daya
dengan baik. Artinya, pemanfaatan sumber
daya tersebut harus dapat dikelola secara
efisien. Manajer dan pemilik rumah sakit
harus memperhatikan penggunaan sumber
daya ini mulai dari masing-masing unit
rumah sakit ( Strategic Business Area). Makin
besar rumah sakit, makin sulit bagi manajer
dan pemilik rumah sakit untuk mengikuti
kegiatan operasional sehari-hari. Berbagai
kegiatan operasional sering menghadapi
menghadapi permasalahan, misalnya
meningkatnya biaya operasional. Manajer
tidak akan membiarkan situasi demikian
berlanjut, manajer perlu mengambil tindakan
preventif. Upaya mengatasinya, manajer
memutuskan untuk melakukan pemeriksaan
kinerja yang dilakukan oleh internal auditor.

Tujuan utama dari pemeriksaan kinerja
adalah untuk membantu manajemen

organisasi yang diperiksa untuK“mengetahui
apakah operasi organisasi/ telah | berjalan

secara efisien dan efektif. Kesulitan utama
dalam  pemeriksaan  kinerjas” adalah
menentukan kriteria khusus untuk. menilai
apakah efisiensi dan efektivitas telah terjadi.
Dalam banyak tipe penugasan pemeriksaan

kinerja, mungkin tepat untuk
mengembangkan kriteria  berdasarkan
standar teknik. Dalam  memecahkan
berbagai masalah, tidak fertutup

kemungkinan adanya pengembangan model
matematik sesuai dengan kebutuhan yang
dapat digunakan oleh pihak pemeriksa untuk
memudahkan dalam melaksanakan tugas
pemeriksaannya.

Hayes dan Millar (1990)
mengembangkan model Translog untuk
mengukur tingkat efisiensi organisasi yang
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—“kombinasi

menghasilkan berbagai macam output dari
berbagai macam input. Model lain yang
dikembangkan adalah model  Data
Envelopment Analysis (DEA) oleh Mensah
dan Li (1993)

Model Translog dikembangkan
berdasarkan fungsi produksi dan fungsi
biaya. Fungsi produksi menunjukkan
kombinasi sejumlah input tertentu untuk
memproduksi sejumlah output tertentu. Cara
termudah untuk menentukan suatu fungsi
produksi adalah dengan membuat suatu
daftar kombinasi input untuk menghasilkan
sejumlah output tertentu. Kombinasi input
yang berbeda dapat menghasilkan output
yang berbeda.

Fungsi produksi ini belum bisa
menunjukkan kombinasi input yang paling
efisien, karena menurut Miller (1982,158)
efisiensi merupakan konsep produksi dengan
biaya terkecil (least-cost production). Untuk
suatu tingkat oufput tertentu, organisasi
dikatakan berpreduksi secara efisien jika dan
hanya jika orgahisasi menggunakan sumber
daya dengan biaya terkecil. Artinya, produksi
dikatakan efisien jika tidak ada cara lain yang
dapattdilakukan untuk memproduksi output
tertentu dengan biaya yang lebih kecil.

' Fungsi produksi belum menunjukkan
input  untuk  menghasilkan
sejumlah output tertentu dengan biaya
minimum. Dengan asumsi bahwa organisasi
untuk mendapatkan input diperlukan biaya,
maka biaya minimum untuk mendapatkan
input tergantung dari harga input. Oleh
karenanya untuk menentukan biaya
minimum, fungsi produksi digabungkan
dengan fungsi biaya.

Fungsi biaya menunjukkan biaya
total untuk menghasilkan sejumlah output
tertentu. Untuk mengestimasi besarnya biaya
minimum digunakan analisis regresi. Analisis
ini memerlukan data harga input dan jumlah
berbagai macam output sebagai variabel
independen untuk menentukan besarnya
biaya total minimum.(TCm) Biaya total
minimum dapat dihitung dengan
menggunakan rumus :



InTC,, =@+ fInP, +ixklan +1/2)" > 5,InP,InP,
i k S

+1/2>") ,InP,InB, +1/2> > 4, InB,InB, .............. 1.1)
§ ik k r

dimana :
P, = harga input ke-i
By = output ke-k

Tingkat efisiensi dapat dihitung dengan menggunakan rumus

efisiensi =7C,, [TC, ....coc...... (1.2)
dimana :
TC,, = biaya total minimum
TC, = biaya total aktual
Data Envelopment Analysis (DEA)
merupakan suatu teknik untuk mengukur

efisiensi relatif suatu unit organisasi yang
menghasilkan berbagai macam - output

(multiple output) dari berbagai macam input l;?*

eisiensi sugr G, = 3 B,
1

dengan kendala Y :},,;:'5'

Zv‘ A'Io 3
Z K B’J() Z L A’!o

Dimana :
A; = harga input ke i dari unit j
Bjj = jumlah output ke i dari unit ke |
ui = bobot dari output ke i
vi = bobot dari input ke i
v = bilangan yang sangat kecil

Untuk mengukur tingkat
efisiensi,baik dengan menggunakan model
Translog maupun DEA diperlukan harga
input dan output.

A "

(multip/é  input). DEA  menggunakan
progrém linier untuk mengukur efisiensi
yang sifatnya multidimensional. Model DEA
dlrumuskan dalam :

Harga input  rumah-  sakit
berdasarkan penelitian Razli Che Razak
dan Muhammad Jantan (2000) di rumah
sakit Malaysia adalah :

o Biaya dokter/pasien

biaya dokter/pasien yang bekerja

pada tiap-tiap SBA
e Biaya perawat/pasien

biaya perawat/pasien yang bekerja

pada tiap-tiap SBA
e Biaya karyawan administrasi/pasien
biaya karyawan

administrasi/pasien yang bekerja pada tiap-
tiap SBA
e Biaya penggunaan fasilitas/pasien
biaya fasiltas tempat tidur,
makanan, obat-obatan, alat-alat
kedokteran yang
digunakan oleh pasien.
Output rumah sakit adalah :
¢ jumlah hari rawat inap/tahun
e jumlah pasien rawat jalan yang
berobat/tahun

/
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Berdasarkan wuraian di atas,
terdapat dua macam cara untuk mengukur
efisiensi, sehingga akan diidentifikasi
masalah :

1. Apakah terdapat perbedaan tingkat
efisiensi biaya pengelolaan rumah sakit
yang diukur berdasarkan model
Translog dan DEA.

2. Dari kedua model tersebut model
manakah yang lebih cocok untuk
diterapkan di rumah sakit pemerintah
kelas B di kota Bandung

3. OBJEK PENELITIAN DAN METODE

ANALISIS
3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian adalah tlngkatlr

efisiensi biaya pengelolaan strategicy
business area (SBA) di rumah sakit
pemerintah kelas B di kota Bandung.
Penelitan dilakukan di Rumah Sakit Hasan
Sadikin Bandung,. SBA yang menjadi
sampel penelitian :
Unit Penyakit Kulit dan Kelamin
2. Unit Penyakit Jiwa
3. Unit Penyakit Dalam Pria
4. Unit Penyakit Dalam Wanita
5. Cardiology

—

6. Pulmonology

7. Endokrin

8. Thalasemia

9. Gastroenterology

10. Unit kebidanan dan kandungan

11. Unit bedah

12. Bedah Orthopednu-f Qv G

13. Bedah saraf  ~r-vieer rmam dieaae

14. Unit penyakit tellnga hidung dan
tenggorokan (THT) P b

15. Unit penyakit anak dan balita =

16. Unit penyakit gigi

17. Unit penyakit saraf

18. Unit penyakit kanker

M 3.2 METODE ANALISIS

Untuk menguji apakah terdapat

- . perbedaan antara Model Translog dan
4 DEA digunakan uji Quade, dengan :

Ho : tingkat efisiensi menunjukkkan hasil
yang sama

H1: tingkat efisiensi menunjukkan hasil
yang berbeda

&Y
Oy

Q)
KLY

(%)
PR

>
Untuk uji ini, tingkat efisiensi disusun dalany’bentuk tabel seperti di bawah ini :

Tingkat Efisiensi
Strategic ~Model Translog Model DEA
Business Area | / , \ -
1 | X11 X12
2 Xa1 X22
3 X3 X3z
4 Xnt Xnz

Statistik Uji : 5

- b menunjukkan banyaknya baris, yang menunjukkan banyaknya strateglc busmess area

wmgNilai D didapat dari :
L

s

T = ——BE..E.X;S}) ......... (22)

i=1 j=1

Untuk menghitung nilai Sij digunakan rumus :

s )'..‘
e n
3 AR
--—.;::5
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S, = Q,.[R(X,,) —E;“—I-} ......... (2.3)

dimana ;

R(Xy) = range tingkat efisiensi unit tertentu

Q = ranking dari R(Xj)

k = pbanyak kolom, yang menunjukkan perlakuan

- Nilai E didapat dari

=

Dimana :
b = banyaknya baris, yang
menunjukkan strategic business

area
S; = dihitung dengan menggunakan
rumus 2.3
2
Kriteria pengujian : yang palingscocok untuk diterapkan . Untuk
Tolak Ho jika T > T (1.q) mengujinyd digunakan ukuran Asymptotic
Ty didapat dari tabel distribusi F dengan..  relativey™ efficiency (ARE)  dengan
derajat kebebasan k= k-1 dan menggunakan uji t satu sampel (one-sample
k 2 = (b-1)(k-1).Dalam penelitian ini . tfest).
digunakan a =5% \&Pengujlan ini menggunakan uji statistik:
Jika ternyata Hp ditolak, analisisQ-
dapat dilanjutkan untuk menentukan mo&l&"
S
‘ el
ti —1000000000- l( 2 05 )
2
nt

besar menunjukkan model pengukuran

% = rata-rata hasil pengukuran efisiensi i efisiensi semakin cocok untuk diterapkan..

x5 = efisiensi i pengamatan ke j
iy = banyak pengamatan i
t = simpangan baku hasil pengukuran
efisiensi

Nilai ARE  didapat dengan
membandingkan {; dengan nilai distribusi t (o
= 5 %, derajat bebas : n-1). Nilai ARE yang

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat efisiensi model Translog, dihitung
berdasarkan rumus 1.1 dan 1.2. Pengerjaan
dilakukan dengan menggunakan program
komputer SPSS V 9. Tingkat efisiensi
disajikan dalam tabel 3.1

=  — ————— - - - - = —
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TABEL 3.1
TINGKAT EFISIENSI MODEL TRANSLOG
SBA Tingkat Efisiensi

1 1.46666

2 0.930375
3 0.983481
4 0.819974
5 1.136028
6 0.83891

7 1.309122
8 1.364382
9 0.998612
10 0.928342
11 1.419758
12 0.87973
13 1.165439
14 0.907813
15 1.032649
16 0.002118
17 0.368128
18 0.986583

Suatu SBA dikatakan efisien jika total biaya Tingkat efisiensi model DEA ini

aktual sama dengan total biaya minimum,
yang berarti tingkat efisiesinya adalah
sama dengan satu. Hasil diatas
menunjukkan terdapat tingkat efisiensi

dihitung dengan menggunakan rumus 1.3

Pengerjaan dilakukan dengan
menggunakan program komputer Lingo V
6. Tingkat efisiensi disajikan dalam tabel

yang melebihi nilai satu. Keadaan demikian W2
dinamakan outlier. A

[N TABEL 3.2

TINGKAT EFISIENSI MODEL DEA

NS BA Tingkat Efisiensi
1 0.5519913
2 0.4515197
3 1.0000000
4 0.2251364
5 0.2150993
6 0.4247571
7 0.3660262

=8 1.0000000

9 0.3408945
10 1.0000000
k) 1.0000000
12 1.0000000
13 0.3580894
14 0.2069311
(15 0.1956962
16 1.0000000
17 0.6395479
18 0.9745629

FOKUS, Vol. 3 No. 4, 2002



Dalam model DEA, seperti halnya model
Traslog, SBA dengan tingkat efisiensi yang
tinggi memiliki nilai satu.

Dengan menggunakan uji Quade
dengan o= 5% temyata terdapat
perbedaan antara hasil pengukuran tingkat
efisiensi berdasarkan model Translog dan
DEA. Perbedaan hasil pengukuran ini
dikarenakan fungsi untuk mengukur
tingkat efisiensi antara model Translog dan
model DEA berbeda.

Untuk model Translog,
fungsi untuk mengukur tingkat efisiensi,
merupakan fungsi logaritma asli. Untuk
model DEA, fungsi untuk mengukur
tingkat efisiensi merupakan fungsi linier.

Berdasarkan  pengujian  ARE
temmyata model yang cocok untuk
diterapakan di Rumah Sakit Pemerintah
kelas B di kota Bandung adalah model
Translog. Hal ini disebabkan karena fungsi
biaya pengelolaan blaya rumah sakit lebih

T —— ——

fungsi linier. o [ —
Meskipun  demikian,  masing-
masing model ,memiliki kelebihan dan
kekurangan. Kelebihan model Translog
adalah model ini dapat menghitung biaya
total minimum, berdasarkan perhitungan

dengan aturan-aturan statistik.  Tidak { &
semua variabel dapat diikutsertakan dalauir
model, karena " variabg ersebut tidak

independen dengan bi ya‘ jl (excluded
variabel). Kelemahan \ Translog
adalah  dalam men g tingkat
efisiensi.Terdapat tingkat efisiensi yang
lebih besar dari satu, yang dikatakan
sebagai outlier. Ini berarti total biaya
minimum lebih besar dari total biaya aktual,
sehingga batasan suatu unit organisasi
dikatakan efisien menjadi tidak jelas
Kelebihan model. DEA adalah
model ini memberikan- batasan tinkgat
efisiensi secara jelas. Suatu unit organisasi
dikatakan efisien, jika tingkat efisiensinya
adalah sama dengan satu. Kelemhan
model DEA adalah model ini tidak
menggunakan aturan-aturan statistik.

4. KESIMPULAN
- Berdasarkan hasil uji Quade, dengan

a= 5% ternyata terdapat perbedaan
“efisiensi —

“

model DEA. Perbedaan ini disebabkan
terdapat perbedaan fungsi untuk
masing-masing model. Model Translog
menggunakan fungsi logaritma unuk

menghitung tingkat efisiensi,
sedangkan model DEA menggunakan
fungsi linier

- Berdasarkan uji ARE, ternyata model
yang lebih cocok untuk diterapkan di
rumah sakit pemerintah kelas B di kota
Bandung adalah model Transiog. Hal
ini disebabkan karena fungsi biaya

pengelolaan Rumah  Sakit lebih
mendekati fungsi logaritma.
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